
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penulis membangun Sistem Informasi dengan menggunakan incremental 

process models. Menurut Pressman (2010) incremental process models ini 

merupakan model yang mengkombinasikan sistematika proses linear dan paralel 

dari software development life cycle. Incremental process models terdiri dari 

increment-increment yang disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan. Setiap 

increment terdapat input dan output. Output pada increment pertama akan dijadikan 

input pada increment kedua, dan begitulah selanjutnya hingga increment terakhir 

(Fanani dkk, 2015). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 3 increment. Setiap increment 

terdiri 5 tahapan, yaitu communication, planning, modeling (analysis, design), 

construction (code, test), dan deployment (delivery, feelback). Increment pertama 

akan menghasilkan prototype. Lalu increment kedua menghasilkan aplikasi yang 

sudah jadi dan sudah bisa digunakan. Hasil increment ini adalah implementasi, 

yaitu aplikasi sudah dapat diterapkan di Program Studi Sistem Informasi. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Metodologi Penelitian 

Tahapan Kegiatan Input Output 

In
cr

em
en

t 
1
 

 1. Studi Literatur 

2. Wawancara 

1. Prototype 

a. Interface OJS 

b. Interface VBA 

Communication 1

Planning 1

Modelling 1

Construction 1

Deployment 1
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Tabel 3.1 Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

Tahapan Kegiatan Input Output 
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1. Prototype 

a. Interface OJS 

b. Interface VBA 

Sistem Informasi 

Kerja Praktek dan 

Tugas Akhir di 

Komputer Penulis 

In
cr

em
en

t 
3
 

 Sistem Informasi 

Kerja Praktek dan 

Tugas Akhir di 

Komputer Penulis 

Sistem Informasi 

Kerja Praktek dan 

Tugas Akhir yang 

sudah bisa digunakan 

oleh admin, dosen, 

mahasiswa, admin. 

3.2 Langkah-Langkah Metodologi 

1. Increment 1 

Increment pertama ini terdapat 5 aktivitas yang penulis lakukan, yaitu 

Communication 1, Planning 1, Modelling 1, Construction 1 Dan 

Development 1. Dalam increment pertama ini, input nya adalah studi literatur 

dan wawancara. Studi literatur yang penulis lakukan adalah mempelajari 

berbagai referensi baik itu berupa buku, jurnal, artikel dan lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. Setelah itu, penulis melakukan wawancara 

dengan pihak Program Studi Sistem Informasi yang terkait dengan penelitian 

Communication 2

Planning 2

Modelling 2

Construction 2

Deployment 2

Communication 3

Planning 3

Modelling 3

Construction 3

Deployment 3



20 
 

penulis, yaitu Ketua Program Studi Sistem Informasi, Koordinator Tugas 

Akhir, Koordinator Kerja Praktek dan pengelola jurnal Program Studi Sistem 

Informasi. 

Setelah melakukan studi literatur dan wawancara, maka output yang 

menghasilkan prototype sistem. Prototype sistem ini merupakan blueprint 

dari sistem yang akan dibuat. Pada prototype ini sudah terlihat fitur-fitur yang 

nantinya akan ada pada OJS dan VBA, seperti interface dan menu-menu. 

Meskipun sistem belum berjalan dengan sepenuhnya, tetapi sudah 

menunjukkan garis besar dari sistem itu sendiri. Prototype yang dihasilkan 

akan dilakukan proses testing menggunakan black box testing. Setelah itu 

selesailah increment pertama. 

2. Increment 2 

Aktivitas yang dilakukan pada increment 2 sama dengan increment 1, yaitu 

Communication 2, Planning 2, Modelling 2, Construction 2 Dan 

Development 2. Tetapi pada increment 2, input yang digunakan adalah output 

dari increment 1, yaitu prototype. Pada increment 2 ini, penulis akan  

mengembangkan prototype yang dihasilkan pada increment 1 menjadi sistem  

jadi dan sudah siap digunakan. Setelah sistem jadi dan dapat berjalan dengan 

baik pada komputer penulis, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

testing pada sistem tersebut. Testing yang dilakukan juga menggunakan 

blackbox testing. Setelah melakukan testing maka increment 2 selesai. 

Selanjutnya, sistem yang telah jadi tersebut dilakukan juga user acceptance 

testing (UAT) kepada ketua Program Studi Sistem informasi yaitu bapak 

Syaifullah, SE., M.Sc. UAT ini menunjukkan apakah sistem yang dibuat 

sudah bisa berjalan sebagaimana mestinya. Selain itu UAT ini juga berguna 

untuk mengetahui apa sistem yang dibuat sudah sesuai dengan user 

requirements yang telah disepakati diawal. 

3. Increment 3 

Sama hal dengan increment 2 , kegiatan yang dilakukan pada increment 3 ini, 

yaitu communication 3, planning 3, modelling 3, construction 3 dan 
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development 3. Input pada increment 3 adalah hasil output pada increment 2, 

yaitu sistem yang sudah jadi dan sudah berjalan dengan baik di komputer 

penulis. Selanjutnya, sistem tersebut di-install pada komputer admin dan 

melakukan hosting.  


